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Abstract 

This study was intended to investigate the improvement  of students’ mathematical 

reasoning ability and self regulalated learning through problem based learning (PBL). 

This study was a part of a master thesis and a sub-study of a Postgraduate Research Grant 

from DGHE in 2015. This study was a pretest-postest quasi-experimental control group 

design involving  54 ninth-grade students of  a yunior high school in Garut which were 

chosen puposively.The instruments of this study are an essay test on mathematical 

reasoning ability, a self regulated learning (SRL) scale, and a scale measuring students’ 

perception on PBL. The study revealed that students getting treatment on PBL attained 

better grades on mathematical reasoning ability than students taught by conventional 

teaching, though the grades were at medium level. Students realized difficulties in giving 

reason toward the truth of a statement, in examining sufficiency of ellements in solving 

problem, and executing computation based on relevant rules. However, there was no 

difference in grades of self regulalated learning between students in the two groups and 

the grades were fairly good. Also there was no association between mathematical 

reasoning ability and self regulalated learning. 

Keyword: mathematical reasoning, self regulalated learning, problem based learning 

(PBL), perception toward PBL 

 

Abstrak 

Penelitian ini ditujukan untuk menemukan peningkatan  kemampuan penalaran 

matematik dan kemandirian belajar  siswa melalui pembelajaran berbasis masalah (PBM). 

Penelitian ini adalah bagian dari tesis magister dan bagian dari Penelitian Hibah 

Pascasarjana DIKTI pada tahun 2015. Studi ini adalah suatu quasi eksperimen dengan 

disain pretest-postes kelompok kontrol yang melibatkan 54 siswa kelas 9 dari satu  SMP 

di Garut yang ditetapkan secara purposif. Instrumen penelitian ini adalah tes uraian 

kemampuan penalaran matematik, skala kemandirian belajar, dan skala persepsi siswa 

terhadap pembelajaran berbasis masalah (PBM). Penelitian menemukan bahwa 

kemampuan penalaran matematik siswa yang mendapat pembelajaran berbasis masalah 

lebih baik daripada siswa yang mendapat pembelajaran konvensional dan penalaran 

matematik siswa tergolong sedang. Siswa masih mengalami kesulitan memberikan alasan 

terhadap kebenaran suatu pernyataan, memeriksa kecukupan unsur suatu masalah, dan 

melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan. Namun, tidak terdapat perbedaan 

kemandirian belajar antara siswa dalam kedua pembelajaran dan keduanya tergolong 

cukup baik. Selain itu ditemukan pula tidak terdapat asosiasi antara kemampuan berpikir 

kreatif matematik dan kemandirian belajar.  

Kata kunci: berpikir kreatif matematik, kemandirian belajar, pembelajaran berbasis 

masalah, persepsi terhadap pembelajaran berbasis masalah. 

 

Latar Belakang 

Kemampuan penalaran matematik dan kemandirian belajar merupakan hardskill dan softskill 

matematik yang perlu dikembangkan pada siswa SMP. Rasional dari pernyataan tersebut adalah 

kemampuan dan aspek afektif tersebut termuat dalam Tujuan pembelajaran matematika sekolah 

menengah (KTSP, 2006, 2013 NCTM, 2000) antara lain meliputi: a) menggunakan penalaran pada 

pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika; dan b) memiliki sikap menghargai kegunaan 
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matematika dalam kehidupan, sikap rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. Rumusan tujuan 

pembelajaran dalam Butir a) melukiskan komponen penalaran matematik yaitu bagian kompetensi 

dasar pengetahuan matematik, dan rumusan tujuan dalam Butir b melukiskan bagian kompetensi dasar 

sosial matematik  yang harus dimiliki siswa sekolah menengah.  

Istilah penalaran diterjemahkan dari istilah reasoning yang memuat arti menarik kesimpulan. Secara 

garis besar ditinjau dari cara penarikan kesimpulannya, penalaran matematik digolongkan dalam dua 

jenis yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif. Penalaran induktif adalah penarikan kesimpulan 

berdasarkan data yang teramati. Kegiatan matematik yang tergolong penalaran induktif di antaranya 

adalah: memberikan penjelasan terhadap kecukupan unsur untuk menyelesaikan masalah dan 

memberikan alasan terhadap kebenaran suatu pernyataan, memperkirakan jawaban, solusi atau 

kecenderungan; menarik analogi. Kegiatan yang tergolong pada penalaran deduktif  di antaranya 

adalah melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan tertentu, menyusun bukti, memberikan alasan 

terhadap kebenaran solusi, dan penalaran logis. (Sumarmo, 2006).  

 

Di tingkat Internasional The Third International Mathematics Sciene Study (TMSS)  tahun 1999 

(Mullis, 2000) melaporkan bahwa kemampuan siswa kelas delapan SMP Indonesia relatif lebih baik 

dalam menyelesaikan soal-soal tentang fakta dan prosedur, akan tetapi sangat lemah dalam 

menyelesaikan soal-soal tidak rutin yang berkaitan dengan justification atau pembuktian, pemecahan 

masalah yang memerlukan penalaran metematika, menemukan generalisasi atau konjektur, dan 

menemukan hubungan antara data-data fakta yang diberikan. Kemampuan penalaran matematik siswa 

yang masih rendah ditemukan pada siswa yang mendapat pembelajaran konvensional pada beberapa 

studi (Herman, 2006, Offirston, 2012, Permana, 2004,  Syaban, 2009, Rusmini, 2008, Setiawati, 

2014). 

 

Untuk mencapai hasil belajar matematika  antara lain penalaran matematik siswa selain mengikuti 

petunjuk guru siswa juga perlu mengatur cara belajarnya sendiri,  menata dirinya dalam belajar, 

bersikap, bertingkah laku, dan mengambil keputusan yang sesuai dengan kehendaknya sendiri. 

Perilaku afektif tersebut dinamakan kemandirian belajar (self regulated learning  atau SRL). 

Kemandirian belajar bukan berarti belajar sendiri tanpa bantuan orang lain.  Kemandirian belajar 

mempunyai makna yang cukup luas. Bandura (Sumarmo, 2013) menyatakan bahwa kemandirian 

diartikan sebagai kemampuan memantau perilaku sendiri, dan merupakan kerja keras personaliti 

manusia dan menyarankan tiga langkah dalam melaksanakan kemandirian belajar yaitu (1) Mengamati 

dan mengawasi sendiri; (2) Membandingkan posisi diri dengan standar tertentu; (3) Memberikan 

respon sendiri baik terhadap respon positif maupun negatif. 

 

Studi Yang (Sumarmo, 2006) melaporkan bahwa siswa yang memiliki kemandirian belajar  yang 

tinggi menunjukkan: a) cenderung belajar lebih baik dalam pengawasannya sendiri dari pada dalam 

pengawasan program, b) mampu memantau, mengevaluasi, dan mengatur belajarnya secara efektif; c) 

menghemat waktu dalam menyelesaikan tugasnya; dan d) mengatur belajar dan waktu secara efisien.  

Kurikulum 2013 mengajurkan bahwa pengembangan hasil belajar dalam komponen kognitif dan 

afektif  hendaknya dikembangkan pada siswa secara bersamaan dan proposional. Satu di antara  

pembelajaran yang diperkirakan memenuhi anjuran Kurikulum 2013 di atas adalah  pembelajaran 

berbasis masalah disingkat PBM. Beberapa pakar (Barrows dan Kelson, 2003, Ibrahim dan Nur, 2000, 

Stephen dan Gallagher, 2009) mengemukakan ciri-ciri PBM sebagai berikut: mengawali kegiatan 

dengan masalah kontekstual; siswa aktif belajar membangun pengetahuannya (reinvention),  dan guru 

sebagai motivator dan fasilitator. 

 

Beberapa penelitian dengan beragam subyek melaporkan keunggulan  pembelajaran berbasis masalah 

(PBM) dari pada pembelajaran konvensional dalam mengembangkan kemampuan penalaran 

matematik (Herman, 2006, Permana, 2010,   Syaban, 2009, Ratnaningsih, 2004, Rosliawati, 2014).  

Selain dari  PBM, pembelajaran inovatif lainnya misalnya pembelajaran inkuiri terbimbing 

(Abdurachman, 2014), pembelajaran berbantuan software Cinderela (Offirston, 2012) dan 

pembelajaran kontekstual (Rusmini, 2008) melaporkan  bahwa dalam penalaran matematik siswa pada 
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kelas eksperimen lebih baik daripada siswa pada  pembelajaran konvensional. Berbeda dengan temuan 

studi di atas, beberapa studi lain (Maya, 2007, Setiawati, 2014, Sumarmo, et al, 2012) menemukan 

tidak ada perbedaan  penalaran matematik antara siswa yang mendapat pembelajaran inovatif dan 

yang mendapat pembelajaran konvensional, dan kemampuan penalaran matematis siswa masih 

tergolong rendah.  

 

Uraian dan temuan beberapa studi di atas mendorong peneliti untuk melakukan studi tentang 

kemampuan penalaran matematik dan kemandirian belajar siswa SMP melalui pembelajaran berbasis 

masalah. 

 

Kajian Teoritis 

Penalaran Matematis dan Kemandirian Belajar 

Keraf, dan  Shurter and Pierce (Sumarmo, 1987) mendefinisikan istilah penalaran sebagai proses 

berfikir yang memuat kegiatan menarik kesimpulan  logis berdasarkan  data dan peristiwa yang ada 

atau sumber yang relevan. Secara garis besar ditinjau dari cara penarikan kesimpulannya, penalaran 

matematik digolongkan dalam dua jenis yaitu penalaran induktif dan penalaran deduktif. Penalaran 

induktif adalah penarikan kesimpulan berdasarkan data yang teramati. Nilai kebenaran dalam 

penalaran induktif dapat bersifat benar atau salah. Beberapa jenis penalaran induktif adalah: 

transduktif, analogi, generalisasi; memperkirakan jawaban, solusi atau kecenderungan, interpolasi dan 

ekstrapolasi; memberi penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan, atau pola yang ada;  

menggunakan pola hubungan, menganalisa dan mensintesa  beberapa kasus, dan menyusun konjektur 

(Sumarmo, 1987). 

 

Penalaran deduktif adalah penarikan kesimpulan berdasarkan aturan yang disepakati. Nilai kebenaran 

dalam penalaran deduktif bersifat mutlak benar atau salah dan tidak keduanya bersama-sama. 

Beberapa kegiatan yang termasuk penalaran deduktif di antaranya adalah: melaksanakan perhitungan 

berdasarkan aturan atau rumus tertentu; menarik kesimpulan logis berdasarkan aturan inferensi, 

memeriksa validitas argumen, melakukan analisa dan sintesa beberapa kasus, menyusun pembuktian 

langsung, pembukltian tak langsung dan pembuktian dengan induksi matematika (Sumarmo,  1987).  

Berkenaan dengan pembelajaran matematika,  NCTM (1989) menyarankan kurikulum matematika 

sebaiknya memuat keterampilan penalaran logis antara lain: a) mengenal dan mengaplikasikan 

penalaran deduktif dan induktif; b) memahami dan menerapkan proses penalaran; c) membuat dan 

mengevaluasi konjektur-konjektur dan argumen-argumen secara logis; d) menilai kekuatan penalaran 

sebagai bagian matematika. Hampir serupa dengan pendapat di atas, Ebut dan Draker (Depdiknas, 

2007) menyatakan bahwa  keterampilan penalaran matematik yang perlu dikembangkan pada siswa di 

antaranya adalah: a) memahami pengertian konsep/aturan matematik; b) berpikir logis; c) memahami 

bukan contoh ; d) mendefinisikan dan menjelaskan langkah pengerjaan soal sehingga dapat dipahami 

orang lain; e) membandingkan dan memilih langkah yang efektif dan efisien; serta f)  memperbaiki 

langkah pengerjaan yang salah.  

 

Pencapaian hasil belajar matematika yang baik pada siswa bergantung  kepada beberapa komponen 

antara lain, pembelajaran oleh guru,  kesiapan belajar siswa, dan kebiasaan belajar siswa, dan cara 

siswa mengatur belajarnya. Istilah terakhir di atas dinamakan kemandirian belajar. Siswa yang 

memiliki kemandirian belajar dengan baik diharapkan mampu menata dirinya dalam belajar, bersikap, 

bertingkah laku, dan mengambil keputusan yang sesuai dengan kehendaknya sendiri. 

Kemandirian belajar bukan berarti belajar sendiri tanpa bantuan orang lain. Beberapa pakar 

mendefinisikan kemandirian belajar (self regulated learning disingkat SRL) dengan cara yang 

berbeda. Namun dalam definisi yang berbeda itu termuat tiga langkah utama dalam SRL, yaitu: a) 

merancang belajarnya sendiri sesuai dengan tujuannya,  b) memilih strategi dan melaksanakan 

rancangan belajarnya, dan c) memantau kemajuan belajarnya sendiri, mengevaluasi hasil belajarnya 

dan dibandingkan dengan standar tertentu. 

 

Bandura (Sumarmo, 2006) menyatakan bahwa kemandirian belajar diartikan sebagai kemampuan 

memantau perilaku sendiri, dan merupakan kerja keras personaliti manusia dan menyarankan tiga 



VOLUME 9, NOMOR 1, MARET 2015 – ISSN 1978-5089 DIDAKTIK 
 

 Jurnal Ilmiah STKIP Siliwangi Bandung 43 

 

langkah dalam melaksanakan kemandirian belajar yaitu a) Mengamati dan mengawasi sendiri; b) 

Membandingkan posisi diri dengan standar tertentu; c) Memberikan respon sendiri baik terhadap 

respon positif maupun negatif. 

 

Berdasarkan pendapat para penulis (Bistari, 2010, Butler, 2002, Corno dan Randi, 1999, Hamid,  

2010, Hargis, http:/www.smartkidzone.co/, Kerlin, 1992, Paris dan Winograd, 1998, Schunk dan 

Zimmerman, 1998, Wongsri, Cantwell, dan Archer, Sungur dan Tekkaya, 2006, dalam Sumarmo, 

2006, 2011), Sumarmo (2012) merangkumkan indikator kemandirian belajar yang meliputi: a)  

Inisiatif dan motivasi belajar instrinsik; b) Kebiasaan mendiagnosa kebutuhan belajar; c) Menetapkan 

tujuan/target  belajar; d) Memonitor, mengatur,  dan mengkontrol belajar; e) Memandang kesulitan  

sebagai tantangan; f) Memanfaatkan dan mencari sumber yang relevan; g) Memilih, menerapkan 

strategi belajar; h) Mengevaluasi proses dan hasil belajar; i) Konsep diri/Kemampuan diri.  

 

 

Pembelajaran Berbasis Masalah 

Pembelajaran berbasis masalah atau  Problem-Based Learning pertama kali diperkenalkan pada awal 

tahun 1970-an sebagai salah satu upaya menemukan solusi dalam diagnosa penyakit dengan membuat 

pertanyaan-pertanyaan sesuai situasi yang ada.  Pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran 

yang diawali dengan penyajian masalah kontekstual untuk memahami konsep dan menguasai 

keseluruhan kemampuan matematik lainnya, siswa tidak hanya menerima informasi saja tetapi ikut 

membangun pengetahuan secara luas dan detail. Rusman (2010) mengemukakan sepuluh karakteristik 

utama pembejaran berbasis masalah, sebagai berikut: a) permasalahan menjadi starting point dalam 

belajar; b) permasalahan yang diangkat adalah permasalahan nyata dan tidak terstruktur; c) 

permasalahan membutuhkan persepektif ganda (multi perspective); d) permasalahan bersifat 

menantang siswa berpikir ; e) belajar pengarahan diri menjadi hal yang utama; f) memanfaatkan 

sumber pengetahuan yang beragam dan mengevaluasi sumber informasi merupakan proses yang 

esensial dalam PBM; g) belajar secara kolaboratif, komunikatif dan kooperatif; h) pengembangan 

keterampilan inkuiri dan pemecahan masalah sama pentingnya dengan penguasaan materi; i) suana 

terbuka dalam mensintesis dan mengintegrasi;  j) PBM melibatkan evaluasi dan reviu terhadap 

pengalaman dan proses belajar. 

 

Forgarty (Wena, 2010) mengemukakan lima langkah pembelajaran berbasis masalah sebagai berikut: 

a) mengorientasikan siswa pada masalah, dengan cara  memotivasi siswa terlibat dalam kegiatan 

menemukan masalah; b) mengorganisasikan siswa untuk meneliti, dengan cara membantu siswa 

mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas-tugas belajar terkait dengan permasalahannya; c) 

mengarahkan siswa memecahkan masalah, dengan cara mendorong siswa mendapat informasi yang 

tepat, melaksanakan eksperimen, dan mencari penjelasan dan solusi; d) mengembangkan dan 

menyajikan hasil pemecahan masalah, dengan cara membantu siswa merencanakan dan menyiapkan 

hasil yang tepat dalam bentuk  laporan, rekaman video, model-model, dan membantu mereka untuk 

menyampaikan kepada orang lain; e) menganalisis dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan 

masalah, dengan cara membantu siswa melakukan refleksi terhadap investigasinya dan proses-proses 

yang mereka gunakan.  

 

Dalam tahap-tahap pembelajaran berbasis masalah di atas pada awal pembelajaran siswa dibiarkan 

mendiskusikannya untuk menemukan kata-kata kunci dalam soal tersebut, guru membantu siswa 

mengkonsepkan kembali dan mengembangkan lebih dari satu kata kunci dengan cara mengajukan 

pertanyaan dan merumuskan dugaan dan analisis. Kemudian siswa baik secara individu ataupun 

kelompok kecil menentukan masalah yang ingin mereka investigasi,  hasil yang diinginkan, dan 

merumuskan masalah yang bermakna dan relevan dengan topik. Kemudian siswa menyelesaikan 

investigasi dan siap menampilkan hasil kerja mereka. Pada akhir kegiatan siswa menganalisis, 

mengevaluasi, dan merefleksi  proses dan hasil kerja mereka. 

 

 

 



VOLUME 9, NOMOR 1 MARET 2015 – ISSN 1978-5089 DIDAKTIK 
 

44 Jurnal Ilmiah STKIP Siliwangi Bandung 

 

Penelitian yang Relevan 

Beberapa penelitian dengan subyek siswa sekolah menengah melaporkan keunggulan  pembelajaran 

berbasis masalah daripada pembelajaran konvensional dalam mengembangkan kemampuan penalaran 

matematik (Herman, 2006, Permana, 2004,  Ratnaningsih, 2004, Rosliawati, 2014, Syaban, 2009). 

Namun kemampuan penalaran matematik siswa dalam studi-studi di atas masih tergolong antara 

kurang dan sedang. Demikian juga studi lainnya, Bernard (2015) melalui pembelajaran kontekstual 

berbantuan software GAF, Offirston (2012) melalui pendekatan pembelajaran berbantuan software 

Cinderela, dan  Rusmini, (2008) melaporkan  bahwa dalam penalaran matematik siswa kelas 

eksperimen lebih baik daripada siswa pada kelas  konvensional. Namun kemampuan penalaran 

matematik siswa dalam studi-studi di atas masih tergolong antara kurang dan cukup.  Selain itu, studi 

lainnya (Maya, 2007, Setiawati, 2014, Sumarmo, dkk,, 2012) menemukan tidak ada perbedaan  

penalaran matematik antara siswa yang mendapat pembelajaran inovatif dan yang mendapat 

pembelajaran konvensional, dan kemampuan penalaran matematik siswa masih rendah 

 

Demikian pula, beberapa studi melaporkan keunggulan pembelajaran berbasis masalah dalam 

mengembangkan beragam kemampuan matematik lainnya misalnya, dalam berpikir logis dan atau 

kreatif matematik (Budiyanto, 2014, Saputri, 2015, Sumarmo, dkk, 2012), dalam daya matematik  

(Juandi, 2008, Syaban, 2005), dalam pemecahan masalah dan komunikasi matematik (Herman, 2006, 

Karlimah, 2010, Permana, 2004), dalam berpikir intuitif-reflektif dan pembuktian matematis (Kurniati, 

2014).  Selain itu, studi lainnya (Puspitasari, 2010) melaporkan hasil yang berlainan yaitu: a) tidak 

terdapat perbedaan kemampuan pemahaman matematik antara siswa yang mengikuti pembelajaran 

berbasis masalah dan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional; dan b) kemampuan koneksi 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

Berkenaan dengan kemandirian belajar, studi Yang (Sumarmo, 2006, 2012) melaporkan bahwa siswa 

yang memiliki kemandirian belajar  yang tinggi menunjukkan: a) cenderung belajar lebih baik dalam 

pengawasannya sendiri dari pada dalam pengawasan program, b) mampu memantau, mengevaluasi, 

dan mengatur belajarnya secara efektif; c) menghemat waktu dalam menyelesaikan tugasnya; dan d) 

mengatur belajar dan waktu secara efisien. Selain itu, beberapa studi lainnya yaitu: Budiyanto (2014), 

Fahinu (2008),  Jayadipura (2014), Kusnandi (2008), Nugrohorini (2013), Qohar (2010), Tandililing 

(2010), dan Yerison (2011) menemukan siswa dan mahasiswa yang mendapat beragam pembelajaran 

inovatif  mencapai kemandirian belajar yang cukup baik.  

 

Metode Penelitian  

Penelitian ini dimaksudkan untuk menganalisa pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap 

kemampuan dan kesulitan siswa dalam penalaran matematik,   serta kemandirian belajar siswa dan 

asosiasinya dengan penalaran matematik.  Studi ini  adalah bagian dari penelitian tesis  (Mulyana, 

2015) dan bagian dari studi Hibah Pascasarjana DIKTI tahun kedua (Hendriana, Rohaeti, dan 

Sumarmo, 2015). Studi ini berdisain  pre-test post-test kuasi eksperimen dengan kelas kontrol yang 

melibatkan   54 siswa kelas IX di satu SMP Negeri di Kabupaten Garut yang ditetapkan secara 

purposif.  Instrumen studi ini adalah: tes uraian penalaran  matematik, skala kemandirian belajar 

model Likert. Tes penalaran matematik terdiri dari 5 butir tes dengan validitas butir berkisar antara 

0,58 dan 0,79, daya pembeda berkisar antara 0,22 dan 0,81, tingkat kesukaran berkisar antara 0,29 dan 

0,68 dan koefisien reliabilitas tes sebesar 0,80, dan koefisien reliabilitas skala kemandirian belajar 

sebesar 0,65. Analisis karakteristik tes dan butir tes mengacu pada Arikunto (2007), dan Hendriana 

dan Sumarmo (2014), Ridwan, Rusyana, Enas  (2011)  sedang analisis data penelitian berpedoman 

pada Furqon (2011) dan Riduwan (2009). Berikut ini disajikan contoh instrumen studi ini. 

1. Contoh butir tes penalaran matematik (memberi penjelasan terhadap kecukupan unsur 

untuk menyelesaikan masalah 
Ari menggambar jaring-jaring sebuah tabung di atas kertas. Ukuran kertas gambarnya adalah  20 cm x 

15 cm. Tabung yang digambar berjari-jari 2 cm dan tingginya 10 cm. Dari ukuran kertas yang 

diketahui cukupkah untuk membuat tabung yang diinginkan? Jelaskan! 
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2. Contoh butir tes penalaran matematik (memberi alasan terhadap kebenaran suatu 

pernyataan): 

Dua tabung  yaitu tabung A dan tabung B memiliki tinggi yang sama. Diketahui  jari-jari tabung A 

adalah 8 cm dan jari-jari tabung B adalah 2 kali jari-jari tabung A. Apakah perbandingan volume 

kedua tabung Va : Vb = 1 : 8? Jelaskan! 

 

3. Contoh butir tes penalaran matematik (melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan 

tertentu): 

Sebuah kolam renang dibuat model tabung  dengan keliling alas 88 meter. Tentukan banyaknya air 

yang digunakan untuk mengisi kolam renang dengan kedalaman t1= 1,2 m, t2 = 1,8 m, t3 = 2,4 m  

 

4. Contoh Butir Skala Kemandirian Belajar 

Catatan:   SS : sangat setuju                   TS : tidak setuju 

               S : setuju                            STS : sangat tidak setuju 

 

Indikator +/

- 

Pernyataan 
SS S TS 

ST

S 

Inisiatif dan 

motivasi belajar 

instrinsik 

+ Mencari soal latihan tambahan atas keinginan 

sendiri 

    

 Mendiagnosa 

kebutuhan 

belajar; 

+ Berusaha mengetahui kelemahan sendiri 

ketika belajar matematika 

    

Menetapkan 

target belajar 
- Memandang belajar matematika tanpa target 

meringankan beban pikiran. 

    

Memandang 

kesulitan  

sebagai 

tantangan 

- Menunggu bantuan, ketika mengalami 

kesulitan belajar matematika 

    

Memanfaatkan,  

mencari sumber 

yang relevan; 

+ Memanfaatkan perpustakaan atau internet 

untuk belajar matematika 

    

Memilih, 

menerapkan 

strategi belajar 

- Merasa malas berdiskusi dengan teman 

tentang tugas matematika yang telah 

dikerjakan. 

    

Mengevaluasi 

proses dan hasil 

belajar 

+ Mencoba  mengerjakan soal matematika 

untuk melihat penguasaan materi yang telah 

dipelajari. 

    

Konsep diri/ 

Kemampuan 

diri 

- Merasa ragu atas jawaban soal ulangan yang 

telah dikerjakan. 

    

 

Temuan dan Diskusi 

Kemampuan Penalaran Matematik, Kemandirian Belajar Matematik 

 

Deskripsi pencapaian dan peningkatan  kemampuan penalaran matematik, kemandirian belajar 

matematik, tercantum pada Tabel 1. Temuan padan Tabel 1 menunjukkan bahwa dalam pre-tes 

kemampuan penalaran matematik (KPM) siswa pada kedua kelompok pembelajaran tergolong sangat 

rendah (15% - 17% dari skor ideal). Dalam pos-tes siswa yang mendapat pembelajaran berbasis 
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masalah  mencapai KPM yang tergolong sedang namun, lebih baik   (59,65 % dari skor ideal) dari 

KPM siswa yang mendapat pembelajaran konvensional yang tergolong kurang  (41,00 % dari skor 

ideal). 

Tabel 1 

Rekapitulasi Hasil Pretes, Postes dan N-Gain Kemampuan Penalaran 

serta Kemandirian Belajar Matematik Siswa 

 

NO 
Jenis 

Kemampuan 

 

n 

 

Skor 

Ideal 

 

Data 

Stat. 

PBM Konvensional 

 

Pretes 

 

Postes 

 

N_gain 

 

Pretes 

 

Postes 

 

N_gain 

 

1 

Penalaran 

Matematik 

(KPM) 
27 

 

20 

 

 3,37 11,93 0,51 2,96 8,22 0,31 

Sd 1,15 3,14 0,18 0,81 0,75 0,05 

% 17,00 59,65 - 15,00 41,00 - 

 

2 

Kemandirian 

Belajar 

(KB) 
27 

 

120 
 - 84,15 - - 68,19 - 

Sd - 13,77 - - 5,73 - 

% - 70,13 - - 56,83 - 

 

 

Berkenaan dengan N-Gain KPM,  siswa yang mendapat pembelajaran berbasis masalah mencapai N-

Gain KPM (0,51) yang lebih besar dari pada N-Gain KPM  siswa yang mendapat pembelajaran 

konvensional (0,31). Temuan KPM dan N-Gainnya siswa pada kelas eksperimen yang lebih baik 

daripada siswa pada kelas kontrol serupa dengan temuan studi lainnya (Abdurachman, 2014, Bernard, 

2015, Budiyanto, 2014, Firmansyah, 2010,  Herman, 2006, Irwan, 2011, Koswara, 2012, Permana, 

2004, Offirston, 2012,  Rosliawati, 2014, Rusmini, 2008, Wulanmardhika, 2014). Namun, kualitas 

pencapaian kemampuan penalaran matematik siswa pada studi-studi di atas beragam  yaitu berkisar 

antara kurang dan cukup baik. Analisis perbedaan rerata KPM dan N-Gain KPM siswa pada kedua 

kelompok pembelajaran dalam studi ini disajikan pada Tabel 2.  

 

Tabel 2 

Uji Hipotesis Perbedaan Mean KPM, N-Gain KPM, dan KB pada 

Pembelajaran Berbasis Masalah dan Pembelajaran Konvensional 

 

Variabel Pendekatan 

Pembelajaran 
 SD N Sig. 

Interpretasi 

KPM 

 

PBM 11,93 3,14 27 0.00 KPM PBM >  KPMKonv 

 Konv 8,22 0,75 27 

N-Gain 

KPM 

PBM 0,51 0,18 27 0.00 N-Gain KPM PBM > 

N-Gain  KPMKonv Konv 0.31 0.05 27 

 

KB 

PBM 84,15 13,77 27  

0.00 

 

KB PBM >  KB Konv Konv 68,19 5,73 27 

  Catatan:  KPM  : kemampuan penalaran  matematik     Skor ideal KPM: 100 

                   KB : Kemandirian belajar                        Skor ideal KB :160 

 

Selain itu,  Tabel 1  menunjukkan bahwa KB siswa yang mendapat pembelajaran  berbasis masalah 

tergolong cukup baik   (70,13 % dari skor ideal) dan lebih baik dari KB siswa yang mendapat 

pembelajaran konvensional yang tergolong hampir sedang (56,83 % dari skor ideal). Berkenaan 

dengan kemandirian belajar, temuan studi ini serupa dengan temuan studi lainnya yang menerapkan 

beragam pembelajaran (Budiyanto, 2014, Fahinu, 2008,  Hendrayana, 2015, Jayadipura, 2014, 

Kusnandi,  2008, Nugrohorini, 2013, Qohar, 2010, Tandililing, 2010, Yerison, 2011)  yang 

menemukan siswa dan mahasiswa mencapai kemandirian belajar yang cukup baik.  
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Asosiasi antara Kemampuan Penalaran Matematik (KPM) dan Kemandirian Belajar (KB) 

 

Asosiasi antara Kemampuan Penalaran Matematik (KPM) dan Kemandirian Belajar (KB) dianalisis 

menggunakan tabel kontigensi seperti pada Tabel 3 dan uji 
2 (

Chi-Square) seperti pada Tabel 4. 

Tabel  3 

Tabel  Kontigensi  KPM dan KB 

di Kelas Pembelajaran Berbasis Masalah 

                       

KPM 

KB 

Tinggi Sedang Rendah Jumlah 

Tinggi 8 2 0 10 

Sedang 3 1 2 6 

Rendah Tinggi 0 6 5 11 

Jumlah 11 9 7 27 

 

Tabel 4 

Hasil Uji Chi Kuadrat Asosiasi Kemampuan Penalaran Matematik 

dan Kemandirian Belajar Siswa 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Tabel 4 analisis uji statistik 
2 (

Chi-Square) diperoleh nilai Sig.  0,004 yang lebih kecil dari nilai  

 = 0,05,  yang menunjukkan    terdapat asosiasi yang signifikan  antara kemampuan penalaran 

matematik dengan kemandirian belajar. Analisis selanjutnya diperoleh koefisien kontigensi yang kuat 

yaitu  C = 0,74 (setelah dibandingkan dengan Cmaks = 0,816). Temuan tersebut serupa dengan temuan 

studi lainnya (Abdurachman, 2014, Budiyanto, 2014, Mulyana, 2015, Permana, 2010, Qodariyah, 

2015,  Rosliawati, 2014, Suharsono, 2015) yang melaporkan terdapat asosiasi antara kemampuan 

penalaran matematik dan beragam aspek afektif  matematik. Namun temuan studi ini berbeda dengan 

temuan studi lain (Bernard, 2015, Setiawati, 2014) yang melaporkan tidak ada asosiasi antara 

kemampuan penalaran dan beragam aspek afektif matematik.  Temuan-temuan di atas menunjukkan 

bahwa  eksistensi asosiasi yang tidak konsisten antara kemampuan matematik dan aspek afektif  

matematik siswa.  

 

Kesulitan Siswa dalam Penalaran  Matematik 

Skor tiap butir tes penalaran matematik pada kedua pembelajaran tercantum pada Tabel 5.  

Tabel 5 

Skor Tiap Butir Tes Penalaran Matematik Siswa 

Pada Pembelajaran Berbasis Masalah dan Pembelajaran Konvensional 

 

Pendekatan 

pembelajaran  

Des. Stat. No.1 No 2. No.3 No.4 No.5 

Skor ideal 4 4 4 4 4 

Berbasis 

Masalah 
 2.5 2.5 2.7 1,6 2,6 

% thd SI 62 62 69 41 64 

Konvensional 
 2,3 2,0 2,1 1,7 1,3 

% thd SI 57 51 52 43 33 

 Value Df Asymp. Sig. (2-sided) 

Pearson Chi-Square 15.247
a
 4 .004 

Likelihood Ratio 21.126 4 .000 

Linear-by-Linear 

Association 
12.317 1 .000 

N of Valid Cases 27   
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Tabel 5 menunjukkan bahwa siswa dalam kelas pembelajaran berbasis masalah pada butir soal 4 

mencapai rerata skor tes KPM 41 % dari skor ideal 4 (di bawah 60 % dari skor ideal). Sedangkan pada 

kelas spembelajaran konvensional skor rata-rata tiap butir tes penalaran mencapai kurang dari 60% 

dari skor ideal masing-masing. Ini menunjukkan bahwa siswa pada kelas pembelajaran berbasis 

masalah siswa mengalami kesulitan pada soal 4 yaitu tentang memberikan alasan terhadap kebenaran 

suatu pernyataan dalam materi perbandingan volume kerucut dan bola. Sedangkan siswa pada 

pembelajaran konvensional  mengalami kesulitan dalam tiap  butir tes KPM. Kesulitan tersebut adalah 

dalam memberikan penjelasan terhadap kecukupan unsur untuk menyelesaikan masalah,  memberikan 

alasan terhadap kebenaran suatu pernyataan, dan melaksanakan perhitungan berdasarkan aturan 

tertentu pada materi benda ruang sisi lengkung.  Temuan tentang kesulitan dalam penalaran matematik 

pada siswa kelas konvensional serupa dengan temuan pada studi lain (Abdurachman, 2014, Budiyanto, 

2014, Koswara, 2012, Ofirston, 2012, Setiawati, 2014, Wulanmardhika, 2014).  

 

Kesimpulan, Implikasi, Dan Saran  

Kesimpulan 
Pencapaian dan peningkatan kemampuan penalaran matematik siswa yang mendapat pembelajaran 

berbasis masalah lebih baik dari pada siswa yang mendapat pembelajaran konvensional. Kemampuan 

penalaran matematik siswa pada pembelajaran berbasis masalah masih tergolong sedang, dan pada 

pembelajaran konvensional penalaran matematik siswa tergolong rendah.  Siswa pada pembelajaran 

berbasis masalah masih mengalami kesulitan dalam hal menyelesaikan  soal dalam memberikan alasan 

terhadap kebenaran suatu pernyataan dalam materi perbandingan volume benda ruang sis lengkung. 

Sedangkan siswa pada pembelajaran konvensional  mengalami kesulitan dalam tiap  butir tes KPM. 

Kesulitan tersebut adalah dalam memberikan penjelasan terhadap kecukupan unsur untuk 

menyelesaikan masalah,  memberikan alasan terhadap kebenaran suatu pernyataan, dan melaksanakan 

perhitungan berdasarkan aturan tertentu pada materi benda ruang sisi lengkung.  Kemandirian belajar 

siswa pada pembelajaran berbasis masalah tergolong cukup baik, sedangkan kemandirian belajar siswa 

pada kelas konvensional tergolong sedang.  Selain dari itu,  terdapat asosiasi kuat antara kemampuan 

penalaran matematik dan kemandirian belajar siswa 

 

Implikasi dan Rekomendasi  

Penalaran matematik berkenaan topik benda ruang sisi lengkung merupakan tugas yang sulit bagi 

siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional. Sehubungan dengan temuan tersebut, siswa perlu 

diberi latihan soal yang lebih bervariasi dan menantang dan menuntut siswa memberi alasan terhadap 

proses penyelesaian soal, serta waktu untuk latihan yang lebih lama. Selain tugas latihan yang 

bervariasi dari guru dengan tingkat kesulitan yang beragam, hendaknya siswa juga dimotivasi untuk 

memilih sendiri soal latihan dan menyusun soal (mathematical problem posing) berkenaan  benda 

ruang sis lengkung khususnya dan topik matematika lainnya pada umumnya.   

Kemandirian belajar  siswa  pada pembelajaran berbasis masalah masih tergolong cukup dan pada 

pembelajaran konvensional tergolong sedang. Temuan tersebut dapat dipahami antara lain karena 

penelitian ini berlangsung sekitar dua bulan. Padahal, meningkatkan kemandirian belajar siswa 

merupakan proses yang berkelanjutan dan memerlukan waktu yang cukup lama. Serupa dengan 

karakteristik nilai dan karakter lainnya, disarankan empat cara  mengembangkan kemandirian belajar  

siswa yaitu: a) guru hendaknya memberi pemahaman tentang pentingnya perilaku yang termuat dalam 

kemandirian belajar; b) guru hendaknya memberikan teladan akan perilaku kemandirian belajar  yang 

diharapkan; c) siswa dibiasakan untuk berperilaku kemandirian belajar  yang diharapkan; dan d) 

melaksanakan pembelajaran matematika yang terintegrasi dan berkelanjutan.   
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